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Abstract

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) approach integrated with High
Order Thinking Skills (HOTS) has been recognized as an innovative method in enhancing 21st
century skills, including critical thinking, creativity, and collaboration. This study aims to
explore science teachers' perceptions of STEM-HOTS implementation and its impact on
improving students' self-efficacy in senior high schools in Bengkulu Province, Indonesia. This
qualitative research used a survey method with semi-structured interviews with 13 science
teachers from various public schools. The results showed that 77% of the teachers understood
the concept of STEM, but none of them applied it in learning. The teachers realized the benefits
of STEM in improving students' skills, but faced constraints such as lack of training, facilities
and interdisciplinary collaboration. Nonetheless, teachers showed enthusiasm to implement this
approach in the future. This study highlights the importance of continuous professional
training, provision of resources and policy support to integrate STEM-HOTS in learning. The
results of this study make an important contribution to the development of relevant learning
strategies to improve the quality of education in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya bidang sains,
teknologi, enginering, dan matematika sangat
memengaruhi kemajuan perekonomian,
pendidikan, dan pondasi pertahanan kokoh
suatu negara. Diproyeksikan bahwa bidang
tersebut akan sangat penting untuk kemajuan
suatu  negara, terutama  negara-negara
berkembang seperti Indonesia agar tetap
kompetitif di pasar global. Beberapa negara
telah  mengusulkan  agar  peningkatan
pendidikan di bidang Science, Technology,
Engineering and Mathematics (STEM)
menjadi prioritas utama di seluruh sistem
pendidikan. Penerapan belajar pembelajaran
dengan pendekatan STEM di sekolah dasar
dan menengah dapat memicu motivasi siswa
untuk tertarik pada karir dalam bidang STEM
dan dapat membangun generasi pekerja
berpendidikan STEM vyang berpotensi dan
dapat digunakan untuk memenuhi harapan dan
tuntutan dunia global di semua bidang.

Pendekatan pembelajaran berbasis STEM
telah diterapkan di berbagai negara sebagai

respons terhadap kebutuhan global dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
abad ke-21. Pendekatan ini dirancang untuk
mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan
matematika  dalam  pembelajaran  guna
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C).
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis STEM tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademik tetapi juga
mengembangkan keterampilan  pemecahan
masalah dan literasi sains, teknologi, serta
matematika siswa (Lou et al., 2011; Zollman,
2012).

Di Indonesia, kebijakan Kurikulum 2013
telah mengakomodasi pendekatan STEM
melalui  pengembangan karakter, literasi,
HOTS, dan 4C sebagai komponen utama.
Namun, meskipun konsep STEM sudah
dikenal, implementasinya di tingkat sekolah
masih  menghadapi  berbagai  hambatan.
Menurut Hamad et al., (2022) dan Margot &
Kettler, (2019), keterbatasan infrastruktur,
kurangnya pelatihan guru, dan rendahnya
integrasi antar disiplin ilmu menjadi tantangan
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utama dalam penerapan STEM di sekolah-
sekolah.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi yang
saat ini diterapkan di Indonesia, wajib
menyesuaikan tuntutan perkembangan yang
diiinginkan pendidikan dunia. Pengembangan
RPP yang menjadi turunan dasar kurikulum
2013, harus mencakup 4 aspek penentu, yaitu
pendidikan  penguatan  karakter  (PPK),
kemampuan literasi, 4C, dan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) (Krisna, 2020).

Salah satu komponen kajian pada
Pendidikan Penguatan Karakter (PPK) adalah
aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai
karakter dalam program pendidikan dengan
tujuan menciptakan siswa yang religius,
mandiri, gotong royong, nasionalis, dan
berintegritas pada institusi  pendidikan,
keluarga, dan masyarakat (Apandi, 2018).
Literasi melibatkan kemampuan siswa untuk
mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi melalui kegiatan membaca, menulis,
melihat, menyimak, dan berbicara (Rahman et
al., 2019). Kemampuan literasi lebih dari
sekedar kemampuan membaca dan menulis,
namun juga mencakup kemampuan berpikir
dengan menggunakan sumber pengetahuan
cetak, visual, digital, dan auditori (Anstey &
Bull, 2018).

Keterampilan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking and Problem
Solving, Creativity and Innovation) merupakan
softskill ~yang sangat penting dalam
menghadapi persaingan global. Penguasaan 4C
mengubah siswa menjadi lebih mahir dalam
berkomunikasi dan bekerja sama dalam
menemukan dan menganalisis pemecahan
masalah sehingga mereka dapat menghasilkan
temuan yang berharga (Khoiri et al., 2021,
Prayogi, 2020). Sedangkan, High Order
Thingking Skills (HOTS) merupakan aktivitas
pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan siswa untuk menganalisis fakta-
fakta ilmiah di lingkungan sekitar mereka
(Kwangmuang et al., 2021; Widiawati et al.,
2018). Siswa dilatih untuk menjadi lebih mahir
dalam  menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Ketiganya berada di level kognitif
C4, C5, dan C6, yang menurut revisi
Taksonomi  Bloom dimaksudkan untuk
mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang
telah  dilaksanakan, proses pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru hanya
terfokus pada kegiatan menjelaskan materi,
memberikan pertanyaan, dan memberikan
tugas, sementara siswa hanya memperhatikan
penjelasan materi pembelajaran dan mencatat
materi tersebut yang sekiranya dianggap
penting. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan cenderung monoton dan bersifat
komunikasi satu arah dengan guru berperan
menjadi satu-satunya sumber belajar. Hal ini
tidak sesuai dengan ketentuan rencana
pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum
2013 edisi revisi yang akan berdampak pada
kegagalan  mencapai  tujuan  nasional
pendidikan Indonesia.

Menanggapi hasil penelitian pendahuluan
yang telah diperoleh, dapat kita lihat bahwa
dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan
pembelajaran, guru masih terkendala dalam
dalam hal inovasi dan kreasi. Padahal, pada
Permendikbud No. 65 Tahun 2013
menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam
satuan pendidikan yang diselenggarakan harus
secara inspiratif, interaktif, menyenangkan,
menantang serta memotivasi peserta didik agar
dapat berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Oleh sebab itu, penerapan
inovasi-inovasi strategi pembelajaran sangat
diperlukan untuk dapat membimbing peserta
didik agar dapat menguasai keempat hal
tersebut yaitu melalui pembelajaran integratif
dengan pendekatan STEM.

Pendekatan pendidikan STEM
membutuhkan  pengetahuan  dasar  dan
pemahaman konsep yang kuat agar siswa
dapat memahami dan menerapkan
pengetahuan STEM (English, 2015). Guru
hendaknya tidak hanya mengajar dan berharap
siswa dapat mengkaitkan informasi materi
yang mereka pelajari dengan kehidupan
sehari-harinya (Ha et al., 2023). Oleh karena
itu, pendekatan STEM merupakan alternatif
untuk menghubungkan mata pelajaran STEM
dan memberikan konteks yang relevan dengan
proses pembelajaran.

California Departement of Education
(2015) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis STEM merupakan pembelajaran yang
mencakup kegiatan yang dapat melahirkan
proses berpikir kritis, analisis, dan kolaborasi
dengan mengintegrasikan konsep serta proses
dalam konteks dunia nyata dari ilmu
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pengetahuan, teknologi, engineering dan
matematika. Secara umum, dapat diuraikan
bahwa penerapan STEM dalam pembelajaran
mampu mendorong peserta didik untuk
mendesain, mengembangkan dan
memanfaatkan teknologi, mengasah kognitif,
manipulatif dan afektif, serta mengaplikasikan
pengetahuan (Gupta et al., 2018).

STEM telah banyak diterapkan dalam
pembelajaran. Keadaan ini ditunjukkan dari
hasil penelitian yang mengungkap bahwa
penerapan STEM dapat meningkatkan prestasi
akademik dan non-akademik peserta didik
(Lou et al., 2011). Oleh sebab itu, penerapan
STEM vyang awalnya hanya bertujuan untuk
meningkatkan minat peserta didik terhadap
bidang STEM menjadi lebih luas. Keadaan ini
muncul karena setelah diterapkan dalam
pembelajaran, ternyata STEM  mampu
meningkatkan ~ penguasaan  pengetahuan,
mengaplikasikan pengetahuan untuk
memecahkan masalah, serta mendorong
peserta didik untuk mencipta sesuatu yang
baru.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
implementasi STEM di Indonesia memiliki
potensi besar untuk meningkatkan hasil
belajar, baik dalam aspek kognitif maupun
non-kognitif siswa. Contohnya, (Permanasari
et al., 2021) mengungkapkan bahwa STEM
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreativitas siswa melalui kegiatan
pembelajaran yang berbasis proyek. Namun,
untuk mencapai hal ini, diperlukan dukungan
kebijakan yang lebih terarah, terutama dalam
menyediakan fasilitas yang memadai dan
pelatihan yang relevan bagi guru.

Namun, meskipun demikian, kondisi
dilapangan nyatanya sedikit bertolak belakang.
Sebagian besar guru di Indonesia belum
percaya diri untuk mengimplementasikan
STEM karena kurangnya pelatihan profesional
yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
temuan Dare et al., (2018), yang menekankan
bahwa pelatihan profesional yang kolaboratif
dan reflektif sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi guru. Selain itu,
Geng et al., (2019) menunjukkan bahwa
pemahaman mendalam tentang STEM,
didukung oleh pelatihan pedagogis, dapat
membantu guru menyusun strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan.

Sementara itu, literasi STEM siswa di
Indonesia juga dinilai masih rendah. Menurut
Programme  for  International  Student

Assessment (PISA) 2018, siswa Indonesia
berada di bawah rata-rata OECD dalam literasi
sains dan matematika (Fuadi et al., 2020; Hewi
& Shaleh, 2020). Temuan ini memperkuat
urgensi implementasi STEM di sekolah-
sekolah sebagai upaya untuk menjembatani
kesenjangan literasi dan meningkatkan daya
saing siswa di tingkat internasional. Dengan
demikian, meskipun pendekatan STEM telah
diadopsi di tingkat kebijakan, langkah-langkah
konkret untuk memastikan implementasi yang
efektif di kelas masih perlu diperkuat.
Langkah ini mencakup peningkatan pelatihan
profesional, penyediaan sumber daya, dan
pengembangan materi pembelajaran yang
terintegrasi, agar pembelajaran STEM dapat
memberikan dampak yang signifikan dalam
mempersiapkan siswa Indonesia menghadapi
tantangan abad ke-21.

Dalam  pelaksanaan  sebuah  proses
pembelajaran harus memperhatikan salah satu
faktor penting yaitu kondisi siswa, dalam hal
ini adalah keyakinan diri (self-efficacy) siswa.
Bandura dalam Ghufron & Risnhawati, (2012)
menjelaskan bahwa efikasi diri (self-efficacy)
merupakan keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam  melakukan
tugasnya atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Self-efficacy siswa
berkenaan dengan keyakinan diri dalam
mencari solusi pemecahan suatu masalah dan
menyelesaikan  berbagai rangkaian tugas
disertai rasa keyakinan terhadap usaha-usaha
yang telah dilakukan.

Kreitner dkk. dalam Pudjiastuti, (2012)
menyatakan bahwa dari beberapa literatur,
memperlihatkan bahwa self-efficacy sangat
erat hubungannya dengan prestasi akademik
siswa (Olivier et al., 2019). Siswa dengan self-
efficacy rendah cenderung akan menghindari
tugas, sedangkan siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi kemungkinan besar akan ikut
berpartisipasi dalas setiap kegiatan
pembelajaran (Yokoyama, 2019). Saat seorang
siswa dapat mengkaitkan kesuksesan dengan
kemampuan diri mereka, maka self- efficacy
mereka akan meningkat. Sedangkan siswa
yang memiliki keyakinan rendah dalam
belajar, maka motivasi belajarnya  pun
cenderung akan menurun.

Konsep self-efficacy siswa ini sering kali
dikesampingkan bahkan dilupakan, padahal
self-efficacy siswa mempunyai keterkaitan erat
dengan proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diharapkan pembelajaran dengan pendekatan

ScienceEdu Vol.V Il. No. 2 Desember 2024



81 Erik Perdana Putra @Integrasi STEM dan HOTS

STEM ini dapat dijadikan sebagai solusi untuk
membantu siswa agar lebih mudah memahami
materi pembelajaran, memberikan motivasi
belajar untuk meningkatkan self-efficacy dan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran sains dalam konteks teknologi
dan rancang bangun sangat potensial
meningkatkan literasi sains. Siswa dapat
memaknai lebih dalam arti penting sains bagi
perkembangan teknologi, dan sebaliknya.

STEM (Sience, technology, engineering and

mathematics) education saat ini menjadi

alternative pembelajaran sains yang dapat
membangun generasi yang mampu
menghadapi abad 21 yang penuh tantangan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka permasalahan yang dapat menjadi fokus
kajian pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi guru IPA terhadap
implementasi pendekatan STEM yang
terintegrasi  dengan  HOTS  dalam
pembelajaran sains?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh guru
IPA dalam menerapkan pendekatan STEM
untuk meningkatkan self-efficacy siswa?

3. Sejauh mana peluang dan minat guru IPA
untuk mengintegrasikan STEM dengan
HOTS dalam mendukung pembelajaran
abad ke-21?

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Arikunto (2013) menyebutkan
bahwa penelitian  kualitatif ~ merupakan
penelitian naturalistik, dalam artian penelitian
ini dalam pelaksanaannya terjadi secara
alamiah, apa adanya, dalam situasi normal
yang tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya, menekankan pada deskripsi secara
alami. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
persepsi guru sains terhadap penerapan
pendekatan STEM vyang terintegrasi dengan
HOTS, serta mengidentifikasi tantangan dan
peluangnya dalam meningkatkan self-efficacy
siswa. Dengan pendekatan ini, data yang
diperoleh memberikan pemahaman mendalam
tentang pengalaman dan pandangan guru
dalam konteks pembelajaran berbasis inovasi.

Subjek penelitian terdiri atas 13 guru sains
dari enam sekolah menengah atas di Provinsi
Bengkulu. Sekolah yang terlibat meliputi
SMAN 10 Kaur, SMAN 1 Kota Bengkulu,
SMAN 4 Kota Bengkulu, SMAN 1 Bengkulu

Utara, SMAN 1 Bengkulu Tengah, dan SMAN
1 Kepahiang. Pemilihan subjek didasarkan
pada representasi wilayah dan variasi
pengalaman guru dalam pembelajaran berbasis
STEM.

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur, yang dirancang
untuk mengeksplor pemahaman guru tentang
konsep STEM dan HOTS, pengalaman mereka
dalam  mengimplementasikan  pendekatan
tersebut, pandangan mengenai manfaatnya,
hambatan yang dihadapi, serta ketertarikan
mereka terhadap implementasi di masa depan.
Wawancara ini dilengkapi dengan
dokumentasi seperti RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan catatan
lapangan untuk memperkuat data.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif melalui beberapa tahapan.
Tahap pertama adalah reduksi data, di mana
informasi yang relevan dipilih dan dirangkum
untuk memudahkan analisis lebih lanjut.
Selanjutnya, data yang telah dirangkum
disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau
grafik untuk membantu proses interpretasi.
Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, di
mana pola-pola penting dalam data
diidentifikasi untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

Validitas  data  diperkuat  melalui
triangulasi sumber, dengan membandingkan
data dari beberapa guru di sekolah berbeda,
serta teknik member checking, yaitu meminta
responden memverifikasi interpretasi peneliti
terhadap hasil wawancara mereka. Pendekatan
ini  memastikan keabsahan temuan dan
kesesuaian data dengan pengalaman nyata
subjek penelitian (Sugiyono, 2019).

ulan C

‘engumpulan Dokumentasi

Gambar. 1 Diagram Alur Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  dalam
beberapa tahapan, dimulai dari persiapan
seperti penyusunan instrumen wawancara dan

ScienceEdu Vol.V Il. No. 2 Desember 2024



82 Erik Perdana Putra @Integrasi STEM dan HOTS

pemilihan subjek penelitian. Setelah itu, data
dikumpulkan ~ melalui  wawancara  dan
dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara
bertahap. Hasil penelitian divalidasi untuk
memastikan keakuratannya sebelum akhirnya
disusun dalam laporan penelitian yang
mencakup  rekomendasi  praktis  untuk
implementasi STEM terintegrasi HOTS dalam
pembelajaran. Adapun diagram alur penelitian
yang dapat menggambarkan tahapan dalam
metode penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan

menggunakan teknik wawancara terstruktur.

Peneliti  mengumpulkan  data  dengan

memberikan beberapa pertanyaan yang telah

disusun sebelumnya terkait persepsi guru
mengena inovasi pembelajaran terintegrasi

STEM-HOTS. Hasil analisis data terkait profil

pengalaman dan pengetahuan guru tentang

inovasi pembelajaran terkhusus penerapan

STEM dalam pembelajaran diawali dengan

menganalisis hasil survei pengetahuan guru

tentang STEM education, HOTS (High Order

Thinking Skill) dan self-efficacy Siswa, apakah

guru benar-benar mengetahui, hanya sedikit

mengetahui atau bahkan tidak mengetahui
sama sekali.

Adapun jawaban-jawaban yang diberikan
oleh semua koresponden dapat diuraikan
secara rinci sebagai berikut:

1) Apakah Bpk/Ibu pernah mendengar atau
mengetahui tentang inovasi pembelajaran
STEM? Jika pernah, dari manakah
Bapak/lbu memperoleh informasi tentang
STEM?

Berdasarkan gambar 2, dapat diuraikan
bahwa guru-guru pada mayoritas sekolah di
provinsi Bengkulu telah memiliki pemahaman
yang cukup memadai terkhusus tentang
inovasi pembelajaran STEM. Hal ini dapat
terlihat dari data bahwa persentase guru yang
mengetahui dan memahami STEM Education
lebih banyak dibandingkan yang kurang
mengetahui atau tidak mengetahui sama
sekali.

Tabel 1. Pengetahuan Guru Mengenai STEM

Education
No Jawaban Persentase
1  Paham 7%
2 Kurang Paham 23%
3 Tidak Paham 0%

Pengetahuan Mengenai STEM

100 .
Education 77%
50
23%
, N

Kurang Paham Paham

Gambar 2. Grafik pengetahuan Guru mengenai
STEM Education

Sebanyak  77%  mengklaim  dirinya
mengetahui tentang STEM dan 23% lainnya
mengklaim sedikit mengetahui tentang STEM.
Tidak ada sama sekali guru yang mengklaim
bahwa mereka tidak tahu sama sama sekali
tentang STEM. Dari 77% guru yang
mengklaim  mengetahui  tentang STEM
beralasan bahwa mereka pernah mengikuti
kegiatan dalam bentuk seminar atau pelatihan
singkat mengenai STEM, meskipun dalam
bentuk implementasi ke dalam pembelajaran
belum pernah mereka lakukan. Begitu pula
dari 23% yang mengklaim sedikit mengetahui,
beralasan serupa namun tidak begitu yakin
mengungkapkan apakah pernah mengikuti
seminar atau pelatihan khusus, namun pernah
mendengar atau membaca dari website internet
dan sebagainya.

Lebih  lanjut, dari data tersebut
merepresentasikan bahwa mayoritas guru-guru
IPA, memiliki wawasan yang cukup tinggi
mengenai  perkembangan dunia  global,
terutama dalam dunia pendidikan. Peneliti
mengasumsikan bahwa pemahaman guru-guru
tersebut merupakan hasil dari pembinaan-
pembinaan yang mereka peroleh sebelumnya,
sehingga mayoritas dari mereka tetap melek
informasi mengenai perkembangan inovasi-
inovasi terkini dalam dunia pendidikan, STEM
adalah salah satunya. Pelatihan pengembangan
profesionalisme guru mengenai  inovasi
pendekatan STEM ini masih sangat perlu
dikembangluaskan secara berkelanjutan untuk
mempromosikan  pendidikan STEM  di
sekolah. Para guru perlu diberikan pelatihan
secara berkala untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pedagogis
sehingga mereka dapat megimplementasikan
pendekatan STEM secara efektif.

2) Apakah Bapak/lbu mengetahui manfaat
penerapan STEM dalam pembelajaran)

Dari pertanyaan diatas diperoleh beragam
jawaban teoritis yang disampaikan oleh

ScienceEdu Vol.V Il. No. 2 Desember 2024



83 Erik Perdana Putra @Integrasi STEM dan HOTS

responden, diantaranya yaitu a) untuk melatih
kemampuan problem solving, b) untuk
meningkatkan HOTS, ¢) melatih sikap ilmiah
siswa, d) melatih keterampilan proses sains
siswa, dan e) mengembangkan kemampuan
siswa dalam penyelidikan. Berdasarkan variasi
jawaban yang telah diberikan responden dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden
berpendapat bahwa STEM berperan positif
dalam kegiatan pembelajaran. STEM dapat
melatih siswa berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Siswa akan terbiasa dalam menghadapi isu-isu
kontekstual terkini yang terjadi di masyarakat,
sehingga akan melatih kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Pada aspek
engineering yang terkandung dalam STEM
juga meningkatkan kreativitas siswa untuk
merancang penyelidikan dan terampil dalam
melakukan penyelidikan. Dalam kegiatan
penyelidikan tersebut akan mengembangkan
sikap ilmiah siswa. Pembelajaran berbasis
STEM dapat mengembangkan keterampilan
pemecahan  masalah dengan  membuat
rancangan/desain  sebagai  solusi  dan
mengaitkannya dengan  teknologi.  Dari
beberapa kajian sebelumnya menunjukkan
bahwa kegiatan STEM mampu meningkatkan
kreativitas ilmiah siswa. Siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
dan kritis dengan kegiatan merancang dalam
disiplin engineering.
3) Apakah Bpk/Ibu pernah
mengimplementasikan pendekatan STEM
dalam pembelajaran?

Tabel 2. Pengalaman Guru dalam Implementasi
STEM dalam Pembelajaran

No Jawaban Persentase
1 Pernah 0%
2  Tidak Pernah 100%
Pengimplementasian STEM dalam
150 Pembelajaran
100%
100
50
0%
0

Pernah Tidak Pernah

Gambar 3. Pengalaman Guru dalam
Mengimplementasikan STEM dalam
pembelajaran

Berdasarkan jawaban-jawaban dari hasil
wawancara, 100% responden belum pernah
mengimplementasikan STEM dalam
rancangan  pembelajarannya. Hal ini
mengisyaratkan  bahwa  keinginan  dan
keberanian guru dalam menerapkan STEM
dalam pembelajaran masih rendah, meskipun
mereka memiliki antusiasme yang cukup
tinggi. Setelah wawancara, para responden
mayoritas mengakui mereka Masih cenderung
bermain aman dengan hanya menggunakan
pendekatan-pendekatan konvensional
misalkan pendekatan konstruktivis,
kontekstual, problem solving, bahkan masih
ada guru yang menerapkan unsur-unsur
behavioristik dalam pembelajaran. Salah satu
alasan mereka, kebetulan dalam 2 tahun ini
kita berada di era pandemic, guru-guru
mengakui inovasi pembelajaran yang mereka
lakukan terfokus pada variasi penggunaan
aplikasi-aplikasi  pendukung pembelajaran
daring. Pendekatan-pendekatan pada
pembelajaran tatap muka hampir sama sekali
tidak bisa digunakan.

Dari beberapa penelitian terdahulu seperti
Bozkurt Altan & Ercan (2016); Ghofur &
Rachma, (2021); dan Margorini & Rini,
(2019), ada  beberapa  faktor  yang
menyebabkan rendahnya Kkeberanian atau
keinginan guru dalam menerapkan STEM
dalam pembelajaran, diantaranya adalah 1)
rasa percaya diri yang masih belum terbangun
dalam diri guru, 2) kerjasama dan learning
community yang belum terbangun antar guru,
3) fasilitas untuk penerapan STEM yang masih
sangat minim, 4) pemahaman konsep dasar
tentang STEM vyang belum terlalu dalam.
Untuk mensiasatinya, maka dari itu sangat
diperlukan adanya penelitian yang
mengungkapkan bahwa guru membutuhkan
pelatihan  terhadap  keterampilan  dan
kemampuan mereka agar mampu menerapkan
STEM dalam pembelajaran.

4) Setelah mengetahui manfaat penerapan
STEM, apakah Bapak/lbu tertarik untuk
mencoba menerapkan pendekatan STEM
dalam pembelajaran?

Tabel 3. Ketertarikan dalam Mendalami STEM

No Jawaban Persentase
1 Tertarik 62%
2 Kurang Tertarik 38%
3 Tidak Tertarik 0%
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Ketertarikan dalam Mendalami STEM
62
60
38
40

20
0
0
Tertarik Kurang Tertarik Tidak Tertarik

Gambar 4. Ketertarikan Guru untuk
Mengimplementasikan STEM dalam
pembelajaran

5) Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan sudah
pernah mengintegrasikan HOTS dalam
pembelajaran?

Dari total 13 guru yang menjadi responden
saat wawancara penelitian, menyatakan pernah
menerapkan HOTS dalam pembelajaran.
Bahkan di SMAN 1 B/U salah satu responden
guru telah mengikuti pelatihan AKM
(Assesmen Kompetensi Minimum). Dalam
penerapan AKM juga mengakomodir soal-soal
HOTS. Mereka berpendapat bahwa HOTS
memang sewajarnya harus perlahan-perlahan
diterapkan di semua jenjang pendidikan,
terutama di sekolah menengah atas. Hal ini
beralasan, karena dengan tercapainya HOTS,
secara tidak langsung kitas sudah membentuk
generasi-generasi yang siap bersaing dalam
dunia global.

Keseluruhan  responden  guru  juga

menyampaikan  penerapan HOTS telah
dimasukkan dalam berbagai soal-soal untuk
evaluasi proses belajar siswa termasuk UTS
maupun UAS. Penerapan HOTS untuk
mengevaluasi hasil belajar kognitif siswa
menyesuaikan  kondisi-kondisi  siswa  di
masing-masing kelas mulai dari kelas XI
hingga XII.
Mengenai peningkatan self-efficacy, semua
responden menyatakan bahwa upaya inovasi
dalam hal teknik, strategi, metode maupun
model  pembelajaran  sudah  dilakukan,
meskipun STEM terintegrasi HOTS secara
langsung belum pernah mereka terapkan.

6) Apakah Bapak/lbu merasa kesulitan dalam
penerapan inovasi pembelajaran STEM
terintegrasi HOTS)

Berdasarkan hasil wawancara, dari 100%
responden mengatakan bahwa mereka belum
pernah sama sekali menerapkan pendekatan
STEM dalam pembelajaran. Namun demikian

setelah  diberikan  pertanyaan  lanjutan
mengenai apakah menerapkan pmbelajaran
berbasis STEM itu sulit, mayoritas responden
mengatakan sepertinya cukup sulit. Menurut
mereka STEM merupakan sebuah pendekatan
terpadu dimana terkandung 4 aspek keilmuan
yang dipadukan menjadi satu. Melihat
komponen  tersebut, mereka  berasumsi
beberapa kesulitan pasti akan dirasakan saat
penerapannya di kelas. Beberapa kesulitan
yang diuraikan responden diantaranya 1)
sarana prasarana yang kurang memadai dan
sumber dayanya masih dalam kategori kurang
(kurangnya kreativitas masing masing dalam
menerapkan pembelajaran berbasis tersebut),
2) belum memahami sepenuhnya tentang
STEM karena belum pernah mendapatkan
sosialisasi/pelatihan, 3) guru harus mampu
mengolaborasikan aspek science, technologi,
enginerring dan matematic dalam menyusun
rancangan pembelajaran. Sehingga sangat
dibutuhkan kerja keras dari guru maupun
peserta didik.

Berbagai macam  hambatan  dalam
menerapkan STEM dalam pembelajaran telah
banyak menjadi fokus perhatian melalui
serangkaian penelitian, di antaranya (1)
ketersediaan waktu yang terbatas, (2)
keterbatasan untuk bekerja sama dengan
guru/ahli dalam bidang lain yang terkait
STEM, (3) kesulitan menemukan tim kerja, (4)
kurang mendapatkan dukungan dari orang tua
murid, (5) kompetensi guru yang belum
memadai dalam menyiapkan material yang
dibutuhkan dalam pembelajaran STEM, (6)
kesulitan mendapatkan biaya untuk membeli
peralatan yang dibutuhkan dalam STEM, (7)
kurangnya fasilitas yang tersedia di sekolah
dan (8) guru belum terbiasa dengan rencana
pembelajaran yang berbasis STEM (Grahito
Wicaksono, 2020).

Menurut Ghofur & Rachma (2021),
kesiapan guru dalam mengimplementasikan
STEM masih rendah. Banyak guru tidak
memiliki kepercayaan diri membelajarkan
STEM dan tidak familiar dengan STEM.
Faktor yang menyebabkan hal tersebut yaitu
keterbatasan pengetahuan guru diluar bidang
keahlian yang diambil pada jenjang perguruan
tinggi (Arifin, 2018; Krisna, 2020). Sebagai
calon pendidik penting untuk memiliki
pengetahuan pedagogis dan pengetahuan
konten. Pengetahuan konten dan pedagogis
adalah dasar untuk menerapkan STEM di
kelas (Margot & Kettler, 2019). Selain itu,
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kepedulian guru terhadap STEM dan pengaruh
pengembangan profesional menjadi faktor
kesuksesan dalam implementasi STEM (Dare
etal., 2018).

Pengembangan profesional dapat
memfasilitasi guru untuk  mendapatkan
pengetahuan pedagogis dan konten jika
program yang dilakukan berkelanjutan,
kolaboratif, koheren dan reflektif (Brand,
2020). Hal ini tentu tidak jauh dari peran suatu
lembaga yang menaugi lulusan-lulusan calon
pendidik agar tetap konsisten  untuk
mendukung implementasi STEM di sekolah-
sekolah atau instansi-instansi mereka bekerja
atau mengabdi nanti. Menurut Dare et al.,
(2021), lingkungan belajar yang tidak lain
adalah pendidikan tinggi menjadi sarana bagi
calon pendidik untuk mengubah identitas dan
meningkatkan pengembangan profesionalnya.
Oleh sebab itu, implementasi STEM perlu juga
mempertimbangkan kesiapan dukungan sistem
pendidikan seperti kurikulum (Toto et al.,
2021).

Hasil-hasil kajian penelitian terdahulu juga
banyak menyatakan bahwa ada beberapa
solusi yang bisa dilakukan agar proses
pembelajaran berbasis STEM bisa berjalan.
Salah satu penelitian terkait mengungkapkan
bahwa upaya yang bisa dilakukan di antaranya
otoritas dalam bidang pendidikan perlu
membangun kesadaran bagi guru tentang
pentingnya STEM, memberikan pelatihan agar
guru memiliki keahlian untuk mengajarkan
pembelajaran berbasis STEM dan juga
menyediakan fasilitas yang memadai agar
proses pembelajaran  berlangsung  sesuai
dengan yang diharapkan (Margot & Kettler,
2019). Guru juga harus dibantu dengan
dipersiapkan pelatihan untuk mengembangkan
profesionalisme, kemampuan pedagogi dan
kemampuan memahami kurikulum agar benar-
benar siap untuk mengimplementasikan STEM
(Geng et al., 2019) karena selama ini guru juga
terlihat ragu apakah mereka mampu atau tidak
untuk menerapkan STEM dalam
pembelajaran. Selanjutnya, untuk mengatasi
permasalahan yang terkait dengan fasilitas dan
biaya, guru diharapkan dapat melakukan
modifikasi pembelajaran STEM agar dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi yang ada
(Hussin et al.,, 2019). Antusias guru-guru
untuk mengembangkan pembelajaran berbasis
STEM juga terlihat dari pengembangan media
belajar yang telah berjalan hingga saat ini, di
antaranya buku siswa berbasis STEM ((Diana

& Turmudi, 2021)), lembar kerja siswa
berbasis STEM dan modul berbasis STEM
(Almuharomah et al., 2019).

6. KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan STEM
education ini bukan hal yang baru dalam dunia
pendidikan di Bengkulu, terlihat dari 100%
guru yang menjadi responden mengklaim
mengetahui konsep-konsep STEM meskipun
terdapat keragaman tingkat pemahaman
mengenai hal tersebut. STEM dianggap bisa
menjadi salah satu upaya inovasi dalam
pembelajaran di kelas. Mengenai HOTS pun,
dari 100% guru menyatakan memahami
konsep tersebut dan telah menerapkan dalam
pembelajaran  terkhusus dalam kegiatan
evaluasinya. Meskipun dalam penerapannya,
perlu mempertimbangkan berbagai faktor,
salah satunya yakni kondisi kognitif dasar
siswa.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pihak-pihak yang
berwenang untuk lebih  menggalakkan
kegiatan-kegiatan dalam upaya peningkatan
kompetensi para pendidik di semua aspek,
terutama dalam hal penguasaan teknologi dan
inovasi pembelajaran. Para guru sudah
seharusnya dibantu dengan dipersiapkan
secara matang dalam  mengembangkan
profesionalisme, kemampuan pedagogi dan
kemampuan memahami kurikulum agar benar-
benar siap untuk mengimplementasikan
STEM. Pada akhirnya, kita semua tahu bahwa
guru Yyang berkualitas akan melahirkan
generasi yang berkualitas.
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